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Abstract

This study aims to analyze the role of Mrs. Prani as a guidance and
counseling teacher in the film "Budi Pekerti” who guides students
with problems through reflection. The research method used is
qualitative descriptive research. Data collection was obtained
through observation of the film "Budi Pekerti" by Wregas Banuteja by
observing the scene in the film and documentation in the form of
screen captures that can be accessed through digital media.
Literature study was conducted by collecting literature data such as
books, journals, and scientific articles related to the role of
guidance and counseling teachers who guide students with problems
through reflection. The results of this study are expected to provide
information for guidance and counseling teachers and prospective
guidance and counseling teachers in understanding and improving
their role as teachers in guiding students with problems
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Ibu Prani sebagai
guru BK dalam film “Budi Pekerti” yang membimbing siswa yang
bermasalah melalui refleksi. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data diperoleh
melalui observasi terhadap film “Budi Pekerti” karya Wregas
Banuteja dengan mengamati adegan dalam film dan dokumentasi
berupa screen capture yang dapat diakses melalui media digital.
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data pustaka seperti
buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang terkait dengan peran guru BK
vang membimbing siswa yang bermasalah melalui refleksi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru BK
dan calon guru BK dalam memahami dan meningkatkan perannya
sebagai guru dalam membimbing siswa yang bermasalah
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Pada dasarnya setiap guru menginginkan yang terbaik untuk siswanya, akan tetapi
tidak sedikit guru yang mengungkapkan rasa pedulinya terhadap siswa dengan menggunakan
hukuman yang membuat siswa tersebut semakin malas atau tidak jera untuk mengulangi
kesalahan yang sama terus-menerus. Oleh karena itu sebagai seorang guru BK tentunya kita
harus mencari metode atau cara yang membuat siswa tersebut menyadari kesalahannya
sehingga tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang sama kembali.

Dalam film “Budi Pekerti” karya Wregas Bhanot menampilkan seorang alumni siswa
SMP bernama Gora (diperankan oleh Omara Naidra Esteghlal) yang bermasalah dalam
pergaulan dan perilakunya. la sering terlibat dalam perkelahian dan melakukan
tindakan-tindakan negatif lainnya. Bu Prani (diperankan oleh Sha Ine Febriyanti) sebagai
guru BK di sekolah Gora berupaya untuk membantu serta membimbing Gora agar menyadari
dan memperbaiki perilakunya. Interaksi yang dilakukan Bu Prani dalam film tersebut
menunjukkan peran penting guru BK dalam membantu siswa bermasalah supaya tidak hanya
dihukum, tetapi juga melakukan refleksi dan intropeksi diri.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa hukuman tidak efektif dalam mengubah
perilaku jangka Panjang siswa. Sebaliknya, Brown, 2007; Osher et al,. 2010 mengatakan
bahwa dibutuhkan pendekatan yang lebih manusiawi, melibatkan dialog dan refleksi
Bersama siswa. Assingkily & Mahidin 2022 mengatakan bahwa guru BK dipandang sebagai
figure kunci dalam pendekatan ini karena kompetensinya dalam konseling dan membimbing
siswa.

Dalam konteks Pendidikan di Indonesia, penelitian (Irmayanti & Yuliani, 2020)
menemukan bahwa sering kali guru BK hanya berperan administrative dan kurang optimal
dalam membimbing siswa berkebutuhan khusus. Peran guru BK harusnya dapat membantu
siswa dalam mengentaskan masalah dengan cara yang tepat. Senada dengan itu, (Aprilia
(2021) menekankan perlunya peningkatan kompetensi guru BK Indonesia dalam layanan
konseling individual.

Kajian mengenai peran guru BK dalam menangani siswa bermasalah agar lebih spesifik
juga masih terbatas. Beberapa peneliti terkait menyimpulkan perlunya penguatan fungsi
guru BK sebagai konselor dan fasilitator siswa dalam memahami dan mengatasi masalahnya.

Dalam perannya sebagai Guru BK Bu Prani memberikan peran penting dalam refleksi
yang dilakukan terhadap siswa bermasalah, Bu Prani senantiasa berinteraksi dengan
bijaksana dan penuk empati terahadap siswa. Dalam hal mendidik Bu Prani berusaha tidak
memarahi atau menghukum siswa bermasalah melainkan memberi refleksi agar siswa
mengintropeksi diri dan mendorong pada perubahan yang lebih positif pada diri siswa.
Tentunya ada tantangan yang di dihadapi Bu Prani dalam menerapkan metode refleksi pada
siswa bermasalah.

Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk menganalisis Peran Bu Prani Sebagai Guru
BK Dalam Film “Budi Pekerti” Yang Membantu Siswa Bermasalah Melalui Refleksi. Film ini
dipilih karena menampilkan peran penting guru BK dalam membantu siswa bermasalah dengan
melakukan refleksi dan intropeksi diri yang membuat siswa lebih memahami tindakan dan
perilakunya. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian mengenai refleksi pada
siswa bermasalah

2. Tinjauan Pustaka

Kerangka van Dijk (2009) menitikberatkan pada bagaimana wacana/teks media
mempresentasikan actor sosial dan relasi sosial di dalamnya. Analisis mencakup tiga dimensi:
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dimensi teks mengkaji struktur wacana verbal maupun
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visual. Dimensi kognisi sosial mengungkap representasi mentit: ‘Pehgetahuan, dan ideologi
yang melandasi wacana, dimensi konteks sosial mempertimbangkan konteks situasi dan
struktur sosial yang melingkupi wacana ( Fauzan, 2014).

Dengan menerapkan metode refleksi tersebut, penelitian ini diharapkan mampu

secara komprehensif mengungkapkan presentasi mengenai peran guru BK dalam membantu
siswa bermasalah dengan melakukan refleksi dalam film “Budi Pekerti”. Secara teoritis, hasil
analisis diharapkan dapat memperkaya kajian media dan konseling. Khususnya bagi guru BK
di sekolah. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi guru BK maupun
calon guru BK dalam memahami dan meningkatkan peran mereka sebagai guru dalam
membimbing siswa bermasalah.
Objek penelitian pada studi ini adalah karakter Bu Prani, seorang guru BK dalam film “Budi
pekerti” dengan menganalisis bagaimana Bu Prani menjalankan perannya dalam membantu
siswa yang bermasalah. Objek ini relevan dengan tujuan penelitian untuk memahami
bagaimana peran seorang guru BK dapat berkontribusi dalam mendukung perkembangan
emosional dan sosial siswa melalui media refleksi yang ditampilkan dalam narasi film

3. Metodologi

Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan dalam skripsi. Dalam hal ini data kualitatif menyatakan
bahwa Bu Prani sebagai guru BK melakukan refleksi pada analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh sehingga dapat di pahami dan
temuannya dapat di informasikan pada orang lain.

Untuk menemukan makna yang terkandung pada data penulisan yang dilakukan,
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis wacana Teun A. Van Dijk
(2009). Dalam konteks penelitian kualitatif, analisis wacana Van Dijk digunakan untuk
menelaah bagaimana struktur wacana dibangun dan bagaimana hal tersebut mencerminkan
atau mempengaruhi realitas sosial, serta hubungan antara pembicara/penulis dan audiens.

Teknik analisis data dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalui analisis
wacana Teun A. Van Dijk (2009) melibatkan beberapa tahapan penting, yaitu analisis teks,
analisis proposisional, analisis kognitif, dan identifikasi ideologi serta konteks sosial yang ada
dalam wacana. Pendekatan ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana teks atau
dialog dalam film membentuk makna sosial dan ideologi, serta hubungan kekuasaan antara
pembicara dan audiens.

Penelitian ini bertujuan untuk meganalisis peran Bu Prani sebagai Guru BK dalam film
Budi Pekerti dalam membimbing siswa bermasalah melalui refleksi. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan diperoleh melalui observasi film, analisis wacana,
serta studi Pustaka.

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan menonton cuplikan adegan film Budi Pekerti yang
menampilkan interaksi Bu Prani dengan siswa bermasalah. Data sekunder diperoleh dengan
literatur terkait bimbingan konseling, refleksi dalam Pendidikan, dan peran guru BK.

Data ini dikumpulkan dengan metode observasi film, analisis wacana, dan studi
Pustaka. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk kutipan dialog, deskripsi adegan, dan

il
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interpretasi makna refleksi. Berikut penanda dan petanda "Ufatog datam film Budi Pekerti

karya Wregas Bhanuteja
4, Hasil dan Pembahasan

Dalam proses penelitian peneliti melakukan observasi terhadap variabel refleksi
dengan mengukur beberapa aspek, diantaranya aspek afektif, praktis, kognitif metakognitif,
dan kritis. Selanjutnya pada variabel peran Bu Prani sebagai Guru BK terdiri dari aspek
Fasilitator, Mediator, dan Evaluator.

Kesimpulan dari hasil observasi: Bu Prani berperan dalam menunjukkan empati
terhadap siswa, membantu siswa mengenali dan mengelola emosinya dengan cara yang
positif, membimbing siswa membuat langkah konkret untuk mengatasi masalah,
mengarahkan siswa untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, membantu siswa
mengevaluasi pola pikir yang kurang efektif, mengarahkan siswa untuk memahami akar
masalah yang dihadapi, mengajarkan siswa strategi metakognitif untuk mengatasi masalah,
mengarahkan siswa untuk mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil
keputusan, meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses berpikir mereka, membimbing
siswa untuk berpikir kritis terhadap pilihan tindakan mereka, bu prani memahami kebutuhan
siswa, bu prani tetap menjalankan perannya sebagai guru bk meskipun sedang menghadapi
masalah pribadi, Bu Prani menjaga hubungan baik dengan siswa, rekan kerja, dan
masyarakat meskipun menghadapi konflik Bu Prani menunjukkan integritas dan keteguhan
moral dalam menghadapi tantangan.

Berdasarkan hasil analisis film dan kajian teori, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Bu Prani memang memiliki peran penting dalam membimbing siswa bermasalah
melalui refleksi.

2. Metode refleksi yang diterapkan terbukti membantu siswa memahami kesalahan
mereka dan mencari solusi secara mandiri.

3. Namun, terdapat tantangan eksternal yanG menghambat efektivitas metode
reflektif ini.

Dari hasil analisis film, ditemukan bahwa Bu Prani menggunakan pendekatan reflektif
dalam membimbing siswa bermasalah. Pendekatan ini terlihat dalam beberapa adegan
ketika Bu Prani mendengarkan siswa dengan empati sebelum memberikan nasihat,
mengajukan pertanyaan reflektif yang membantu siswa memahami kesalahan mereka, dan
menghindari hukuman langsung, tetapi membimbing siswa untuk mencari solusi atas
masalah mereka sendiri. Temuan ini mendukung hipotesis awal bahwa Bu Prani
menerapkan metode refleksi dalam membimbing siswa bermasalah. Hal ini dijabarkan
sebagai berikut.

a) Analisis scene pertama pada film ini yaitu Bu Prani menyuruh siswanya untuk
melakukan refleksi dengan melakukan pratikum kecambah biologi untuk melihat
adakah perbedaan anara kecambah yang dibodoh- bodohi dengan yang tidak dalam
menit ke 00:00:25-00:02:48

b) Analisis scene kedua pada film ini yaitu Bu Prani menyuruh siswanya untuk
melakukan refleksi dengan menuliskan nama-nama teman sekelasnya dengan kode
morse dalam menit ke 00:15:44-00:17:37

c) Analisis scene ketiga pada film ini yaitu Bu Prani mengirimkan pengharum
perfustakaan yang setiap lima belas menit sekali dihirup untuk menata perasaan jika
kondisi rumah sedang tidak nyaman dalam menit ke 00:21:36-00:22:26
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d) Analisis scene keempat pada film ini yaitu para alumfiiHerasakan manfaat refleksi
yang dilakukan Bu Prani semasa mereka masih menjadi pelajar dalam menit ke
00:48:53-00:51:02

e) Analisis scene kelima pada film ini yaitu para alumni mengucapkan terima kasih
kepada Bu Prani atas refleksi yang telah diberikan dan mengapresiasinya dalam
menit ke 00:51:34-00:52:45

f) Analisis scene keenam pada film ini yaitu Gora salah satu alumni yang memberikan
pernyataan bahwa pada saat mesih menjadi pelajar Gora sering sekali berkelahi dan
Bu Prani memberikan refleksi kepada Gora dengan menggali kuburan, sehingga
membuat Gora lebih menghargai hidup dan tidak berkelahi lagi dalam menit ke
0057:20-00:58:15

g) Analisis scene ketujuh pada film ini yaitu tanggapan para ahli tentang refleksi yang
dilakukan Bu Prani dalam menit ke 00:59:19-00:59:48

h) Analisis scene kedelapan pada film ini yaitu tanggapan orang tua siswa terhadap
refleksi yang dilakukan Bu Prani dalam menit ke 01:00:46- 01:01:09

i)  Analisis scene kesembilan pada film ini yaitu siswa melamporkan hasil pratikum
biologinya dengan kecambah yang dibodoh-bodohi dan yang tidak dalam menit ke
01:19:10-01:19:40

j)  Analisis scene kesepuluh pada film ini yaitu Gora mengajak Bu Prani ke kuburan
untuk memperlihatkan galian kuburnya pada saat menjalankan refleksi yang
diberikan Bu Prani dan manfaatnya sekarang dalam menit ke 01:24:11-01:26:13

k) Analisis scene kesebelas pada film ini yaitu Bu Prani berhadapan dengan sekolah
membahas tentang Gora dalam menit ke 01:32:46- 01:34:55

1) Analisis scene keduabelas pada film ini yaitu Bu Prani mengajak Gora untuk
melakukan refleksi bersamanya untuk terakhir kalinya, “jika dunia terlalu berisik
tutup mata kita lalu dengarkan detak jantungmu tutup mata dan dengarkan detak
jantungmu” dalam menit ke 1:36:44- 1:39:12

m) Analisis scene ketigabelas pada film ini yaitu para guru dan siswa-siswi saling
bertatapan melepas perpisahan dengan Bu Prani dalam menit ke 01:39:50-01:41:35

n) Analisis scene keempatbelas pada film ini yaitu para siswa dan siswi mengantarkan
Bu Prani di hari terakhir mengajarnya 1:41:40-1:42:44

Pada penelitian kualitatif ini analisis data dilakukan untuk mengkaji peran Bu Prani
sebagai Guru BK dalam film “Budi Pekerti” yang membimbing siswa bermasalah melalui
refleksi. Untuk memastikan bahwa hasil penelitian memiliki validitas dan dapat
dipertanggungjawabkan,

Berdasarkan hasil pengujian persyaratan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memenuhi standar penelitian kualitatif. Kredibilitas penelitian dijaga melalui
triangulasi data dan observasi mendalam, dependabilitas dicapai dengan dokumentasi yang
sistematis, transferabilitas diperkuat dengan deskripsi mendetail, dan konfirmabilitas dijaga
dengan refleksi serta dokumentasi data yang transparan.

Dengan demikian, temuan penelitian mengenai peran Bu Prani sebagai Guru BK dalam
film Budi Pekerti yang membimbing siswa bermasalah melalui refleksi dapat digunakan
sebagai referensi dalam studi konseling pendidikan.

Referensi ini, meliputi: Bu Prani menunjukkan empati terhadap siswa, membantu siswa
mengenali dan mengelola emosinya dengan cara yang positif, membimbing siswa membuat
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langkah konkret untuk mengatasi masalah, mengarahkan siswa URtuk bertanggung jawab atas

tindakan mereka, membantu siswa mengevaluasi pola pikir yang kurang efektif, mengarahkan
siswa untuk memahami akar masalah yang dihadapi, mengajarkan siswa strategi metakognitif
untuk mengatasi masalah, mengarahkan siswa untuk mempertimbangkan berbagai perspektif
sebelum mengambil keputusan, meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses berpikir
mereka, membimbing siswa untuk berpikir kritis terhadap pilihan tindakan mereka, bu prani
memahami kebutuhan siswa, bu prani tetap menjalankan perannya sebagai guru bk meskipun
sedang menghadapi masalah pribadi, Bu Prani menjaga hubungan baik dengan siswa, rekan
kerja, dan masyarakat meskipun menghadapi konflik Bu Prani menunjukkan integritas dan
keteguhan moral dalam menghadapi tantangan.

5. Simpulan

Dalam film Budi Pekerti, Bu Prani berperan penting sebagai Guru BK yang
membimbing siswa bermasalah dengan menggunakan pendekatan reflektif. Pendekatan ini
terbukti efektif dalam membantu siswa untuk menyadari dan memahami masalah mereka
sendiri, serta mencari solusi tanpa merasa dihakimi atau diberi hukuman.

Metode refleksi yang diterapkan oleh Bu Prani berfokus pada dialog dan pertanyaan
terbuka yang mengarahkan siswa untuk merenung. Dengan cara ini, siswa dapat memahami
dampak dari tindakan mereka dan belajar untuk bertanggung jawab atas perbuatannya.

Penulisan ini menunjukkan bahwa metode reflektif yang diterapkan Bu Prani
berkontribusi pada perubahan sikap siswa. Siswa yang awalnya sering melanggar aturan
menjadi lebih sadar akan kesalahan mereka dan mulai memperbaiki perilaku mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa refleksi dapat menjadi metode yang efektif dalam mengatasi masalah
perilaku siswa.

Walaupun metode refleksi terbukti efektif, penerapannya tidak selalu mudah. Salah satu
tantangan utama adalah adanya tekanan dari orang tua atau pihak sekolah yang lebih
mengutamakan pemberian hukuman dibandingkan dengan pendekatan reflektif yang
membutuhkan waktu dan kesabaran lebih.

Pendekatan reflektif yang diterapkan oleh Bu Prani dalam film Budi Pekerti
menunjukkan bahwa metode ini memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa
mengatasi masalah mereka. Harapannya, temuan ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam praktik bimbingan konseling yang lebih manusiawi dan efektif
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